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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

       Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

       Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum 

diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus linguistik 

atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal dan vokal rangkap. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يْ.  . .

 Fathah dan wau Au a dan u وْ.  . .

Contoh:  

ت ب     kataba : ك 

ر    żukira : ذ ك 

 yażhabu : ي ذْه ب  

3. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

a. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

       Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

وْض ة   طْفا ل   ال   ر   - rauḍah al-aṭfāl 

- rauḍatulaṭfāl 
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اْح ةْ   talhah -  ط 

4. Syaddah 

       Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّنا    rabbanā -  ر 

ل    nazzala -  ن زَّ

 al-birr -  الب ر  

5. Kata Sandang 

       Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

       Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

       Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
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c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

ل   ج   ar-rajulu - الرَّ

مْس    as-syamsu - الشَّ

 al-jalālu - الج لا ل  

6. Hamzah 

       Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila 

hamzah itu terletak di awal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

 Contoh: 

نوْء    an-nau’p - الَّ

 inna - إ نَّ 

 syai’un - شًيْئ  

7. Penulisan Kata 

       Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
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Contoh: 

ان   يز  الْم  يْل  و  أ وْف وا الْك   Wa auf al-kaila wa-almĭzān و 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ل يْل يْم  الْخ  اه    Ibrāhĭm al-Khalĭl  إ بر 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

8. Huruf Kapital 

       Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf 

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

       Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

س وْل   د  إ لاَّ ر  مَّ ح  ا م  م   Wa mā Muhammadun illā rasl و 

ب يْن   اه  ب ال ف ق  الْم  ل ق دْ ر   Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn و 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 
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9. Tajwid 

       Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman Tajwid. 
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MOTO 

Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success stories nya. Berjuanglah untuk diri sendiri! 

 

“Allah SWT tidak akan membebani seorang hamba melainkan sesuai dengan 

kemampuannya.” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 
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ABSTRAK 

Sabrina Sekar Ayunda. 2023. Peran Guru dalam Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Menulis Permulaan Pada Siswa Kelas I dan II sd n 01 

Depok Kecamatan Siwalan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing: Isriani Hardini, Ph. D. 

 

Kata Kunci: Peran Guru, Upaya guru, Kemampuan Membaca Menulis 

Permulaan, Siswa. 
 

 Penelitian ini dilatarbelakangi karena rendahnya kemampuan membaca 

menulis permulaan siswa kelas rendah, hal tersebut disebabkan karena ketika naik 

ke kelas II banyak dari mereka yang membaca masih terbata-bata dan bahkan sama 

sekali belum bisa membaca selain itu, beberapa siswa masih kesulitan dalam 

menuliskan huruf yang mirip dan terkadang terbalik dalam menuliskan huruf. 

Berdasarkan faktor tersebut penelitian ini ditujukan untuk mendiskripsikan peran 

guru dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca menulis permulaan di kelas 

I dan II, agar kemampuan siswa meningkat. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1). Bagaimana peran guru 

dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis permulaan pada siswa 

kelas I dan II di SD N 01 Depok?, (2). Apa faktor pendukung dan penghambat guru 

dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca dan menulis permulaan pada 

siswa kelas I dan II di SD N 01 Depok?. Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1). Untuk 

mengetahui peran guru dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca dan 

menulis permulaan di SD N 01 Depok pada siswa kelas I dan II. Dan (2). Untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru dalam upaya meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis permulaan di SD N 01 Depok pada siswa kelas 

I dan II.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif denga mengambil latar di SD 

N 01 Depok  Kecamatan Siwalan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.  Teknik analisis data melalui model Miles 

and Huberman dengan cara mereduksi data, display data, dan menarik kesimpulan 

atau verifikasi.  

Hasil Penelitian menunjukan bahwa peran guru dalam upaya meningkatkan 

kemampuan membaca menulis permulaan di kelas I dan II yaitu guru sebagai 

pembimbing dengan menyediakan waktu khusus, guru sebagai Fasilitator dengan 

menerapkan kunjungan wajib ke perpustakaan, dan pojok baca, guru sebagai 

motivator dengan memberikan motivasi dan reward kepada siswa, guru sebagai 

pengajar dengan metode pembelajaran yang diterapkan, dan guru sebagai mediator 

dengan penggunaan media pembelajaran.. Faktor pendukung guru dalam upaya 

meningktkan kemampuan membaca menulis permulaan siswa kelas I dan II yaitu 

faktor minat yang dimiliki siswa, faktor reward, kegiatan literasi, dan faktor 

lingkungan keluarga. Sedangkan faktor penghambat guru dalam upaya 

meningktkan kemampuan membaca menulis permulaan siswa kelas I dan II yaitu 

budaya membaca rendah, dan kurangnya fasilitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan salah satu peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari terutama dalam pengungkapan pikiran seseorang baik 

lisan maupun tulisan. Bahasa juga sangat penting dalam sebuah perkembangan 

emosional, social, dan intelektual siswa dan dapat menunjang sebuah 

keberhasilan dalam mempelajari suatu bidang studi.1 

Salah satu aspek keterampilan dalam berbahasa yang harus dipelajari dan 

diasah dalam sekolah dasar yaitu membaca dan menulis. Siswa wajib 

mempunyai keterampilan dalam berbahasa antara lain menulis, membaca, 

menyimak, dan keterampilan berbicara. Pada siswa tingkat kelas rendah 

dituntut untuk bisa menguasai keterampilan bahasa tersebut. Dalam hal ini guru 

memiliki peran yaitu harus berusaha secara penuh mendidik dan membimbing 

siswa agar dapat memiliki kemampuan-kemampuan tersebut khususnya untuk 

kelas rendah. Kelas rendah terdiri dari kelas satu, dua, dan tiga, sedangkan 

kelas empat sampai kelas enam merupakan kelas tinggi. Kemampuan membaca 

dan menulis di kelas rendah yaitu baik kelas 1 maupun kelas 2 disebut juga 

dengan membaca menulis permulaan. Hal ini disebabkan belajar menulis dan 

membaca merupakan tahap permulaan atau awal bagi siswa.2 

                                                             
1 Haryanto, Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis Permulaan dengan 

Media Gambar, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2009), hlm. 2. 
2 Annika Agelli Genlot dan Ake Gronlund, “Improving literacy skills through learning 

reading by writing: The iWTR method presented and tested,” Jurnal Computer & Education 67 

(2013), hlm. 98. 
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Kemampuan membaca yaitu suatu dasar dalam penguasaan diberbagai 

bidang studi. Siswa dapat mengalami kesulitan dalam mempelajari bidang 

studi di kelas-kelas berikutnya, apabila pada usia sekolah permulaan siswa 

tidak segera mempunyai kemampuan membaca. Oleh sebab itu untuk dapat 

memahami materi pembelajaran yang diberikan oleh guru, maka siswa wajib 

untuk belajar membaca.3  

Membaca permulaan yakni tahapan dari suatu proses pembelajaran 

membaca siswa di sekolah dasar khususnya kelas rendah. Setiap siswa dituntut 

untuk dapat memperoleh kemampuan dan penguasaan teknik membaca serta 

dapat memahami isi dari bacaan dengan benar. Agar dapat menciptakan suatu 

kegiatan belajar membaca yang asyik dan menyenangkan, maka guru dapat 

membuat rancangan  pembelajaran membaca yang baik dan sesuai.4 

Kemampuan menulis di kelas rendah yaitu kelas 1 & 2 disebut juga 

menulis permulaan. Menulis permulaan mempunyai peranan yang penting dan 

harus dikuasai siswa. Hal ini dikarenakan menulis permulaan dapat membantu 

siswa dalam berkomunikasi secara tulis.5 Menulis permulaan adalah suatu 

ungkapan gagasan ataupun pesan yang dituangkan dengan cara menggunakan 

suatu pola-pola bahasa secara tertulis. Pembelajaran pada menulis permulaan 

sifatnya produktif, menulis permulaan yaitu kompetensi dasar yang harus 

                                                             
3 Mulyono Abdurrahman, Pengajaran Bahasa Komunikatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2003), hlm. 120. 
4 Suriani, et. al., “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 SDN 

Ginunggung Melalui Media Kartu Huruf Kec. Galang,” Jurnal Kreatif Tdulako, Vol 4, 10 (ISSN 

2354-614X), hlm. 64. 
5 Andayani, R., Pratiwi, Y., & Priyatni, E. T., Pengembangan Modul Pembelajaran 

Menulis Cerpen Bermuatan Motivasi Berprestasi, 2017. hlm. 21. 
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dipelajari oleh siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dan lainnya. 

Menulis permulaan juga dapat menunjang dan membantu setiap penguasaan 

mata pelajaran lainnya melalui sebuah tulisan.6 

Fenomena yang sering kali terjadi di siswa kelas 1 ketika pertama masuk 

Sekolah Dasar yaitu kesulitan dalam hal membaca ataupun menulis permulaan. 

Dengan adanya peran guru dalam mengajar maka dapat mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan dasar serta keterampilan setiap siswa yaitu 

membaca dan menulis permulaan (MMP). Penelitian terdahulu yang 

dilaksankaan oleh Orizsan Putra dan Nasruroh hanya terfokus pada 

permasalahan membaca permulaan di kelas 1 saja, padahal kemampuan 

menulis siswa kelas rendah tidak kalah penting untuk diasah kemampuannya. 

Hasil penelitian yang diaksanakan oleh Nasruroh upaya guru yang dapat 

dilakukan untuk permasalahan membaca permulaan di kelas 1 yaitu dengan 

memberikan les membaca, memberikan strategi pembelajaran secara 

kelompok, memberikan cara baru dan sebagainya, sedangkan di beberapa 

sekolah dasar tidak hanya kelas 1 saja yang memiliki permasalahan membaca 

dan menulis permulaan, seperti di SD N 01 Depok Kecamatan Siwalan 

permasalahan membaca permulaan juga terjadi pada beberapa siswa kelas 2, 

selain membaca permulaan kesulitan anak dalam menulis permulaan di kelas 

rendah juga kurang maksimal.7 

                                                             
6 Latae, A, dkk, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Permulaan Siswa Melalui 

Metode SAS Siswa Kelas 1 SDN Tondo Kecamatan Bungku Barat Kabupaten Morowali”, Jurnal 

Kreatif Tadulako Online Vol. 2 No. 4 (2014), hlm. 199-213. 
7 Nasruroh, Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa 

Kelas 1 Di Mi Mamba’ul Huda Al-Islamiyah Ngabar Ponorogo, (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2019). 
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Program MMP (Membaca Menulis Permulaan) yakni dua aspek yang tidak 

dapat dipisahkan dalam kemampuan berbahasa dikarenakan saling berkaitan. 

Saat guru mengenalkan menulis huruf, kata, ataupun kalimat tentu siswa akan 

mencoba untuk membaca tulisan tersebut. Salah satu aspek penting 

kemampuan dalam berbahasa yang harus dikuasai siswa yaitu menulis.8 Dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar membaca, seringkali guru dihadapkan 

dengan berbagai kesulitan yang dialami anak, seperti yang berkaitan dengan 

bunyi-bunyi, huruf, suku kata, kata, kalimat sederhana, ataupun ketidak 

mampuan anak memahami isi bacaan. 9 

Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan dengan guru kelas 1 SD N 

01 Depok Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan, peneliti mendapatkan 

berbagai permasalahan. Berdasarkan kondisi SD N 01 Depok Kecamatan 

Siwalan memperlihatkan bahwasanya dalam proses pembelajaran membaca 

siswa belum maksimal menguasai khususnya di kelas 1 dan 2, permasalahan 

pertama yaitu peran guru dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca 

dan menulis yang sudah dilaksanakan belum sesuai dengan harapan dan 

berjalan kurang maksimal, permasalahan yang kedua yaitu adanya faktor 

penghambat baik dari siswa sendiri maupun dari fasilitas yang ada . Pada saat 

proses kegiatan belajar mengajar kenyataannya terdapat beberapa siswa yang 

belum mampu untuk menunjukan kemampuan membacanya seperti yang 

diharapkan. Sebagian siswa membaca masih terbata-bata, belum bisa 

                                                             
8 St. Y. Slamet, Dasar-Dasar Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia Di Sekolah 

Dasar (Surakarta: Uns Press, 2008), hlm. 57. 
9 Esti Ismawati & Faraz Umaya, Belajar Bahasa Di Kelas Awal, (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2009), hlm. 8. 
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merangkai sebuah kata, dan bahkan ada siswa yang sama sekali belum bisa 

membaca. Kemampuan menulis siswa juga masih belum baik, sebagian besar 

siswa kelas 1 kurang mengenal huruf. Ketika siswa diminta untuk menuliskan 

huruf, siswa masih salah dan terbalik dalam menuliskan huruf. Siswa 

mengalami hambatan dan kesulitan dalam membedakan huruf yang bentuknya 

hampir mirip. Hal ini dapat menghambat pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengkaji 25 anak yang terdiri 

dari kelas 1 dan 2.10 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Peran Guru dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Membaca dan Menulis Permulaan Pada Siswa Kelas I dan II SD N 01 Depok 

Kecamatan Siwalan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana peran guru dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca 

dan menulis permulaan di SD N 01 Depok pada siswa kelas I dan II? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat guru dalam upaya 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis permulaan di SD N 01 

Depok pada siswa kelas I dan II? 

                                                             
10 Nur Fatimah, Guru Kelas I SD N 01 Depok, Wawancara Pribadi. Selasa, 6 Desember 

2022, Pukul 15.30 WIB. 
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C. Tujuan Penilitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Untuk mendiskripsikan peran guru dalam upaya meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis permulaan di SD N 01 Depok pada 

siswa kelas I dan II. 

2. Untuk mendiskripsikan faktor pendukung dan penghambat guru dalam 

upaya meningkatkan kemampuan membaca dan menulis permulaan di SD 

N 01 Depok pada siswa kelas I dan II. 

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan dan 

pengalaman secara langsung mengenai peran guru dalam upaya 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis permulaan di SD N 

01 Depok pada siswa Kelas I dan II. 

b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang peran 

guru dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca dan menulis 

permulaan di SD N 01 Depok pada siswa Kelas I dan II, dapat menjadi 

dasar serta pertimbangan dalam mengelola suasana kelas sehingga 

siswa menjadi aktif, paham, dan tidak merasa bosan. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi peserta didik 

Penelitian ini bermanfaat untuk mempermudah pemahaman 

peserta didik serta meningkatkan kemampuan membaca dan menulis 

permulaan pada kelas I dan II di SDN 01 Depok. 

b. Bagi Pendidik 

Dari hasil penelitian ini dapat digunakan dalam memperbaiki 

strategi pembelajaran supaya dapat menunjang kemampuan membaca 

yang maksimal dan dapat menambah wawasan guru terkait kegiatan 

belajar mengajar MMP (membaca menulis permulaan).  

c. Bagi Peneliti  

Hasil dari penelitian ini bermanfaat untuk menambah ilmu 

pengetahuan, menambah relevansi metode mengajar bagi peneliti 

sebagai calon pendidik atau guru, serta wawasan berfikir secara 

ilmiah. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penilitian yang akan digunakan peneliti adalah penelitian 

lapangan (field research). Jenis penelitian ini dimaksudkan untuk 



8 
 

 

 

mengumpulkan informasi mengenai status gejala yang ada, yaitu 

keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.11 

b. Jenis Pendekatan 

Penilitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif yaitu pendekatan yang digunakan untuk meneliti pada objek 

yang alamiah12, dimana peneliti yaitu sebagai intstrumen kunci.  

2. Sumber Data  

Sumber data penelitian merupakan subjek dari mana data didapatkan, 

peneltian ini memakai dua sumber data, yaitu sebagai berikut. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan oleh 

peneliti dari sumber pertamanya langsung.13 Sumber data primer 

dalam penelitian ini ada 4 orang yang terdiri atas kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, guru kelas 1, dan guru kelas 2 di SDN 01 Depok 

Kecamatan Siwalan 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan upaya peneliti mengumpulkan 

sumber pendukung untuk melengkapi sumber data primer.14Sumber 

data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini antara lain buku-

buku dan jurnal-jurnal terkait peran guru dalam upaya meningkatkan 

                                                             
11 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Research, (Bandung: Tarsoto, 1995). hlm. 58. 
12 Albi Anggiato & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Jawa Barat: CV. 

Jejak, 2018), hlm. 7. 
13 Sumadi Suryabrata, Metode Peneitian, (Jakarta: Rajawali, 1987), hlm. 93. 
14 Sumadi Suryabrata, Metode…, hlm. 94. 
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membaca dan menulis permulaan pada siswa Kelas I & II SD N 01 

Depok Kecamatan Siwalan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

a. Metode Observasi (Pengamatan) 

Pengamatan atau obsevasi dilaksanakan selama proses 

berlangsungnya pembelajaran dengan mengamati kegiatan siswa, 

aspek- aspek yang diamati yaitu perilaku peserta didik seperti 

keaktifan, merespon tugas dan hasil yang dicapai selama mengikuti 

proses pembelajaran. Dalam kegiatan observasi ini berguna untuk 

mengetahui sejauh mana tindakan telah mencapai target atau 

sasaran.15 Pengamatan atau observasi yaitu suatu teknik pengumpulan 

data dalam sebuah penelitian.16 Metode observasi digunakan untuk 

mengamati dan mencatat serta mendokumentasikan  gejala-gejala 

yang tampak pada objek penelitian tentang peran guru dalam upaya 

meningkatkan membaca dan menulis permulaan pada siswa Kelas I & 

II SD N 01 Depok Kecamatan Siwalan. Dalam penelitian ini, 

pengamatan dilakukan oleh peneliti yang mengamati secara langsung 

proses pembelajaran dari awal hingga akhir pembelajaran sebelum 

                                                             
15 Suharmi Arikunto, Suhardjono, Supardi, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), hlm. 127. 
16 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 

hlm. 63. 
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proses wawancara dilakukan. Observasi dilaksanakan selama 2 hari 

dengan mengisi  lembar observasi aktivitas siswa dan guru. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yang 

dilaksanakan oleh peneliti dengan mengajukan pertanyaan secara 

bertatap muka dengan orang yang dapat memberikan informasi 

sebagai bagian dari kegiatan untuk mengumpulkan data lisan.17 

Wawancara yaitu cara pengumpulan data melalui kegiatan yang 

dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan.18 Jadi wawancara adalah metode 

pengumpulan data melalui pengajuan pertanyaan lisan dengan 

individu yang dapat memberikan informasi atau keterangan. Adapun 

wawancara ini ditujukan kepada Kepala Sekolah, Wali Kelas 1 dan 2 

di SD N 01 Depok Kecamatan Siwalan, yang dapat, memberikan 

informasi tentang data yang akan dibutuhkan oleh peneliti  terkait 

peran guru dalam upaya meningkatkan membaca dan menulis 

permulaan pada siswa Kelas I & II SDN 01 Depok Kecamatan 

Siwalan. 

Wawancara dilaksanakan setelah jam sekolah selesai di SD N 01 

Depok Kecamatan Siwalan. Wawancara ini dilakukan dengan 

menggunakan alat rekam handphone dan lembar kertas untuk 

                                                             
17 Mardalis, Metode…, hlm. 64. 
18 Joko Subagyo, Metode Penelitin dalam Teori dan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 

hlm. 2. 
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mencatat informasi penting. Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 

terkait kemampuan membaca dan menulis permulaan di kelas rendah. 

Pertanyaan yang diajukan yaitu, keterampilan dasar membaca dan 

menulis kelas 1 dan 2, pelaksanaan pembelajaran membaca di kelas, 

faktor pendukung dan penghambat siswa dalam kemampuan 

membaca dan menulis permulaan di kelas rendah, dan upaya yang 

dilakukan guru dalam meningkatkan kemampuan membaca dan 

menulis permulaan.  

c. Metode Dokumentasi 

Dokumen artinya barang yang tertulis, metode dokumentasi ialah 

cara untuk memperoleh barang yang tertulis tersebut. Pelaksanaan 

dalam metode dokumentasi yaitu dengan cara peneliti mengetahui 

benda maupun barang tertulis seperti dokumen, buku, peraturan dan 

lainnya yang digunanakan dalam proses pembelajaran.19 Dokumentasi 

dilaksanakan untuk mendapatkan data langsung yang bisa berupa 

sebuah foto atau video di tempat penelitian dan laporan kegiatan 

penelitian. Untuk melengkapi data penelitian maka penulis 

membutuhkan keterangan-keterangan berupa barang atau bahan 

sebagai pelengkapnya. Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung 

peneliti mengambil foto atau gambar sebagai dokumentasi penelitian. 

                                                             
19 Suharmi Arikunto, Suhardjono, Supardi, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), hlm. 201.  
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4. Teknis Analisis Data 

Analisis data yaitu mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

didapat dari hasil observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisir data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun pola, memilih informasi penting yang akan 

dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami.20 Berikut 

adalah model interaktif dalam teknis analisis data. 

a. Reduksi data 

Reduksi data menurut Miles and Huberman merupakan suatu 

bentuk analisis yang menajamkan, mengarahkan, menggolongkan, 

membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara 

sedemikian rupa sehingga simpulan final dapat ditarik dan 

diverifikasi.21 Pada tahap ini data dapat diperoleh dari wawancara 

kepada kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru wali kelas 1, dan 

guru wali kelas 2. 

b. Display data 

Penyajian data merupakan  tahap yang dilakukan sesudah data 

direduksi. Data pada penelitian kualitatif dapat disajikan dalam bentuk 

bagan, flowchart, hubungan antarkategori, uraian singkat, dan 

sejenisnya. Dalam hal ini, Miles and Huberman menyatakan “The 

most frequent from of display data for kualitatif research data in the 

                                                             
20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 335. 
21 Sugiyono, Metode penelitian…., hlm. 341. 
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post ing been narrative text”. Yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat 

naratif. Data pada tahap ini, data wawancara ditranskip, dibuat tabel 

per tema wawancara, dan dianalisis. Kemudian peneliti menguraikan 

peran guru dalam upaya meningkatkan membaca dan menulis 

permulaan pada siswa Kelas I & II SDN 01 Depok Kecamatan 

Siwalan. 

c. Verifikasi data 

Setelah data direduksi dan disajikan maka tahap selanjutnya yaitu 

penarikan kesimpulan. Verifikasi data menurut Miles and Huberman 

adalah penarikan kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, tetapi apabila kesimpulan yang dikemukaan ditemukan 

bukti-bukti yang kuat, valid, dan konsisten, maka kesimpulan yang 

dikemukakan yaitu kesimpulan yang kreadibel.22 Dalam tahap ini 

peneliti mengambil kesimpulan tentang peran guru dalam upaya 

meningkatkan membaca dan menulis permulaan pada siswa Kelas I & 

II SDN 01 Depok Kecamatan Siwalan. 

Teori yang digunakan peneliti sebagai pisau analisis penelitian peran 

guru dalam upaya meningkatkan membaca dan menulis permulaan pada 

siswa Kelas I & II SDN 01 Depok Kecamatan Siwalan yaitu teori yang 

                                                             
22 Sugiyono, Metode penelitian…., hlm. 345. 
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ditulis oleh Slamet yang membahas tentang kemampuan membaca dan 

menulis permulaan di Sekolah Dasar.23 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika yang terdapat pada penulisan skrispi mempunyai tujuan yakni 

untuk mempermudah pembahasan masalah yang terdapat dalam penyusunan 

skripsi dan dapat memberikan sebuah gambaran dalam penulisan skripsi. 

Secara keseluruhan skripsi ini terdiri dari V (Lima) bab, sebagai berikut. 

Bagian awal Berisi halaman sampul, halaman pernyataan keaslian, nota 

pembimbing, pengesahan, persembahan, motto, abstrak, kata 

pengantar, daftar isi, dan daftar tabel. 

BAB I Berisi pendahuluan. Dalam pendahuluan terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, dan tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II Berisi landasan teori. Pada bab II ini terdapat tiga sub bab 

mengenai masalah penelitian meliputi: deskripsi teori, 

penelitian terdahulu, dan kerangka berpikir. Pada sub bab 

pertama membahas deskrispsi teori yang meliputi pengertian 

kemampuan membaca menulis permulaan (MMP) dan 

metode MMP. 

                                                             
23 St. Y. Slamet, Dasar-Dasar Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia Di Sekolah 

Dasar (Surakarta: Uns Press, 2008). 
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BAB III Berisi deskripsi hasil penelitian. Mengenai peran guru dalam 

upaya meningkatkan membaca dan menulis permulaan pada 

siswa Kelas I & II SDN 01 Depok Kecamatan Siwalan. Pada 

sub bab pertama berisi profil SDN 01 Depok Kecamatan 

Siwalan Kabupaten Pekalongan. Sub bab kedua berisi  faktor 

penghambat peran guru dalam upaya meningkatkan membaca 

dan menulis permulaan pada siswa Kelas I & II SDN 01 

Depok Kecamatan Siwalan. 

BAB IV Berisi analisis hasil penelitian. Mengenai dampak peran guru 

dalam upaya meningkatkan membaca dan menulis permulaan 

pada siswa Kelas I & II SDN 01 Depok Kecamatan Siwalan. 

BAB V Berisi penutup. Meliputi: simpulan dan saran 

Bagian akhir Berisi daftar pustaka, daftar riwayat hidup, dan lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Peran guru dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca dan menulis 

permulaan di kelas rendah belum terlaksana dengan maksimal sehingga 

dalam hal ini kemampuan membaca dan menulis permulaan siswa kelas I 

dn II belum meningkat sesuai yang diharapkan, serta belum maksimalnya 

guru dalam menjalankan upaya meningkatkan kemampuan membaca dan 

menulis siswa kelas rendah. Kegiatan kunjungan wajib perpustakaan yang 

belum dilaksanakan secara maksimal serta fasilitas koleksi buku yang 

kurang lengkap dan menarik. Sebagian siswa malas membaca karena 

kondisi perpustakaan yang kurang menarik bagi siswa. 

2. Faktor pendukung dari peran guru dalam upaya meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis permulaan yaitu minat atau kesukaan 

siswa pada buku bacaan tertentu akan menumbuhkan rasa suka siswa pada 

membaca tanpa harus diminta oleh guru, hadiah atau imbalan yang 

diberikan guru dapat dijadikan sebagai sarana untuk meningkatkan 

semangat belajarr siswa dalam membaca dan menulis terutama bagi siswa 

yang malas belajar, kegiatan literasi yang diterapkan setiap hari sebelum 

jam pelajaran dimulai mampu mengasah kemampuan dan menjadi 

kebiasaan  siswa dalam belajar membaca dan menulis, keluarga juga 

merupakan faktor dalam menumbuhkan minat baca pada siswa karena 

siswa akan cenderung meniru kebiasan keluarganya. Faktor penghambat 
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yang dihadapi guru dalam meningkatkan kemampuan membaca dan 

menulis siswa kelas I dan II yaitu kurangnya kesadaran diri siswa akan 

manfaat dan pentingnya membaca dan pengaruh teman sebayanya dapat 

dilihat ketika waktu istirahat atau di waktgu luang siswa lebih suka 

menghabiskan waktunya untuk bermain dengan teman-temannya, serta 

kurangnya fasilitas di perpustakaan khususnya jumlah koleksi buku cerita 

bergambar dan penataan ruang yang kurang menarik bagi siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian peneliti mengumukakan beberapa saran yang 

dapat dijadikan bahan pemikiran atau pertimbangan untuk masa yang akan 

datang: 

1. Pihak sekolah dapat membuat perpustakaan menjadi lebih menarik dengan 

menata dan menambah beberapa gambar yang menarik di dinding serta 

dengan menambahkan bulletin atau majalah dindinf yang dibuat 

semenarik mungkin, dalam hal ini bisa berisi berbagai macam motivasi 

dan informasi yang dapat menarik minat siswa untuk berkunjung ke 

perpustakaan. Penambahan jumlah koleksi buku serta fasilitas penunjang 

lainjuga diperlukan untuk membuat suasana perpustakaan lebih hidup dan 

menarik bagi siswa. Perlu diadakannya pameran kecil di sekolah guna 

memperkenalkan koleksi buku perpustakaan dan koleksi buku yang ada, 

diharapkan dalam acara ini siswa menjadi tertarik untuk lebih giat 

membaca di perpustakaan. 
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2. Pojok baca yang ada juga seharusnya ditata lebih menarik dan menambah 

jumlah koleksi buku yang bergambar untuk kelas I dan kelas II, serta 

pemberian aturan yang dapat di tempatkan di sudut kelas agar aturan yang 

ada bisa menjelaskan kepada siswa bagaimana seharusnya membaca buku 

di pojok baca yang telah disediakan. 

3. Guru hendaknya membuat suatu lomba di akhir pembelajaran sebagai 

bentuk evaluasi hasil belajar, bisa dilakukan dengan cara siswa diminta 

untuk membacakan kata atau kalimat yang di tuliskan guru di papan tulis, 

siswa yang bisa membaca dengan benar diperbolehkan untuk pulang lebih 

dulu, sehingga siswa menjadi lebih bersemangat untuk bisa membaca. 

4. Siswa hendaknya memperbanyak kunjungan ke perpustakaan dan 

memanfaatkan pojok baca yang telah disediakan dengan baik, hal tersebut 

agar dapat meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa. Siswa 

juga harus mempunyai kesadaran diri akan pentingnya membaca. 
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LAMPIRAN 1 

SURAT IZIN PENELITIAN 

  



 
 

LAMPIRAN 2 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN  



 
 

LAMPIRAN 3 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH, GURU, 

DAN SISWA 

 

 

Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah 

1. Bagaimana kondisi kemampuan dasar membaca dan menulis siswa 

kelas rendah di SD N 01 Depok? 

2. Upaya apa yang sudah dilakukan dalam meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis siswa kelas rendah? 

3. Mengapa perlu ditingkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa 

kelas rendah? 

4. Apa saja faktor penghambat dan foktor pendukung peran guru dalam 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis di kelas rendah? 

5. Apa harapan dan tujuan yang akan dicapai dalam upaya guru untuk 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis permulaan kelas 

rendah? 

6. Bagaimana koleksi buku yang ada di perpustakaan? 

7. Bagaimana hasil dan tindak lanjut dari upaya ibu dalam meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis permulaan siswa kelas rendah? 

 

 

 



 
 

Pedoman Wawancara untuk Guru 

1. Bagaimana menurut ibu kondisi kemampuan membaca dan menulis 

permulaan di kelas I dan II? 

2. Bagaimana peran guru dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis permulaan di kelas I dan II? 

3. Bagaimana cara untuk meningkatkan kemampuan membaca dan 

menulis permulaan di kelas I dan II? 

4. Metode dan media pembelajaran apa yang digunakan dalam 

pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca 

dan menulis pemulaan kelas I dan II? 

5. Adakah waktu khusus diluar mata pelajaran untuk meningkatkan 

kemammpuan membaca dan menulis permulaan siswa kelas I dan II? 

6. Apa yang diberikan guru sebagai bentuk apresiasi kepada siswa yang 

mampu mengerjakan tugas dengan bai dan benar? 

7. Apakah guru mendiskusikan permasalahan atau kemajuan hasil belajar 

siswa dengan orangtuanya? 

8. Apa saja faktor penghambat guru dalam upaya meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis permulaan siswa kelas I dan II? 

9. Apa saja faktor pendukung guru dalam upaya meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis permulaan siswa kelas I dan II? 

 

 



 
 

Pedoman Wawancara untuk Siswa 

1. Apakah kamu suka ke perpustakaan sekolah untuk membaca saat jam 

kosong atau waktu istirahat? 

2. Jika iya buku tentang apa yang kamu sukai untuk dibaca? 

3. Saat libur sekolah kamu lebih suka berwisata atau belajar membaca dan 

menulis? 

4. Jika kamu akan diberi hadiah kamu lebih memilih diberi buku atau mainan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 4 

HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 

 

Nama  : Khubaidah, S. Pd. SD. 

Amanah : Kepala Sekolah 

1.  Peneliti Bagaimana kondisi kemampuan dasar membaca dan 

menulis siswa kelas rendah di SD N 01 Depok? 

 Narasumber Kemampuan membaca dan menulis kelas I dan II masih 

kurang baik ya, banyak dari mereka kurang kemampuan 

membacanya apalagi anak kelas I 

2.  Peneliti  Upaya apa yang sudah dilakukan dalam meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis siswa kelas rendah? 

 Narasumber Upaya yang sudah dilakukan sekolah untuk 

meningkatkan kemampuan membaca yaitu dengan 

menerapkan gerakan membaca sepuluh menit sebelum 

pembelajaran dimulai. Kami juga membuat jadwal 

wajib ke perpustakaan untuk setiap kelas dan 

dilaksanakan tiap satu minggu sekali, membuat 

perpustakaan kelas atau disebut pojok baca. 

3.  Peneliti  Mengapa perlu ditingkatkan kemampuan membaca dan 

menulis siswa kelas rendah? 

 Narasumber Ya, karena sekarang sistem pembelajarannya memang 

mengharuskan anak kelas rendah harus sudah bisa 

membaca dan menulis, sehingga untuk kelas selanjutnya 

mereka siap dan bisa mengikuti pembelajaran dengan 

baik. 

4.  Peneliti  Apa saja faktor penghambat dan foktor pendukung 

peran guru dalam meningkatkan kemampuan membaca 

dan menulis di kelas rendah? 

 Narasumber  Perlu adanya dukungan dari pihak luar utuk menambah 

koleksi buku yang ada di perpustakaan, dari faktor 

pendukungnya sendiri di sekolah kami sebelum 

memulai pembelajaran setiap pagi melaksanakan 



 
 

kegiatan literasi dari kelas I sampai kelas VI, berlaku 

untuk semua kelas. 

5.  Peneliti Apa harapan dan tujuan yang akan dicapai dalam upaya 

guru untuk meningkatkan kemampuan membaca dan 

menulis permulaan kelas rendah? 

 Narasumber Harapannya pengelolaan perpustakaan agar tertata rapih 

sehingga minat kunjungan wajib ke perpustakaan 

semakin meningkat. 

6.  Peneliti Bagaimana hasil dan tindak lanjut dari upaya ibu dalam 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis 

permulaan siswa kelas rendah? 

 Narasumber Untuk kegiatan pojok baca sendiri sudah terlaksana, 

namun belum dimanfaatkan dengan baik oleh siswa, 

karena tidak jarang siswa yang takut membaca. Kegiatan 

pojok baca yang mana tiap kelas harus ada, namun 

hanya beberapa guru yang mau menjalankan hal 

tersebut, hal ini dikarenakan ada perbaikan lapangan 

yang terkena rob dan adanya perbaikan toilet, beberapa 

guru bergantian untuk memantau perbaikan tersebut, 

sehingga kegiatan pojok baca tidak berjalan semestinya.  

Tapi setelah perbaikan itu selesai, kami tetap 

melaksanakan peraturan tersebut sebagaimana 

mestinya. Untuk jadwal kunjungan wajib ke 

perpustakaan dengan membuat jadwal wajib ke 

perpustakaan untuk setiap kelas dan dilaksanakan tiap 

satu minggu sekali, membuat perpustakaan kelas. 

Dengan pengelolaan pertama pengurus perpustakaan 

memberikan jadwal kunjungan ke perpustakaan kepada 

setiap guru mata pelajaran atau wali kelas. Kedua sesuai 

dengan jadwal, setiap guru mata pelajaran atau wali 

kelas akan mengajak siswa untuk berkunjung ke 

perpustakaan. Dan terakhir guru memberikan tugas 

untuk membaca yang berkaitan dengan tema 

pembelajaran, dengan tetap mengawasi siswa. 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 5 

HASIL WAWANCARA DENGAN WAKIL KEPALA SEKOLAH 

 

Nama  : Wakhidi, S. Pd. SD. 

Amanah : Wakil Kepala Sekolah 

1.  Peneliti Bagaimana kondisi kemampuan dasar membaca dan 

menulis siswa kelas rendah di SD N 01 Depok? 

 Narasumber Pada kelas redah kurang bagus, banyak anak kelas I 

yang naik ke kelas II tidak bisa membaca. 

2.  Peneliti  Upaya apa yang sudah dilakukan dalam meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis siswa kelas rendah? 

 Narasumber Salah satu upayanya kami membuatkan jadwal wajib 

berkunjung ke perpustakaan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca anak, bisa dengan mengajak 

anak untuk mematuhi aturan berkunjung ke 

perpustakaan. 

3.  Peneliti  Mengapa perlu ditingkatkan kemampuan membaca dan 

menulis siswa kelas rendah? 

 Narasumber Supaya anak khusunya kelas I ketika naik kelas, mereka 

bisa membaca sehingga dapat mengikuti pembelajaran 

dengan baik. 

4.  Peneliti  Apa saja faktor penghambat dan foktor pendukung 

peran guru dalam meningkatkan kemampuan membaca 

dan menulis di kelas rendah? 

 Narasumber  Untuk faktor penghambatnya sama seperti yang 

dijelaskan sama bu khubaidah. Sedangkan, untuk 

kegiatan sebelum memulai pembelajaran setiap pagi 

melaksanakan kegiatan literasi dari kelas I sampai kelas 

VI, yang berlaku untuk semua kelas. Hal ini menjadi 

faktor pendukungnya 

5.  Peneliti Apa harapan dan tujuan yang akan dicapai dalam upaya 

guru untuk meningkatkan kemampuan membaca dan 

menulis permulaan kelas rendah? 



 
 

 Narasumber Harapannya semoga upaya yang sudah kami terapkan 

dapat berjalan semestinya.  

6.  Peneliti Bagaimana hasil dan tindak lanjut dari upaya ibu dalam 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis 

permulaan siswa kelas rendah? 

 Narasumber Mungkin bisa dengan pengelolaan perpustakaan yang 

lebih baik lagi dan seperti yang dikatakan oleh kepala 

sekolah untuk kegiatan pojok baca akan tetap 

dilaksanakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

LAMPIRAN 6 

HASIL WAWANCARA DENGAN WALI KELAS I 

 

Nama  : Nur Fatimah, S. Pd. 

Amanah : Wali kelas I 

1.  Peneliti Sudah berapa tahun ibu mengajar disini? 

 Narasumber Saya sudah hampir 6 tahun mengajar di sini mbak. 

2.  Peneliti  Bagaimana menurut ibu kondisi kemampuan membaca 

dan menulis permulaan di kelas I dan II? 

 Narasumber Kurang baik, untuk kelas I banyak dari mereka yang 

kemampuan membacanya masih rendah, masih ada 

anak yang membaca tebata-bata dan bahkan sama sekali 

tidak bisa membaca. Kemampuan menulisnya juga, 

beberapa anak menulis masih terbalik dan sulit 

membedakan huruf yang mirip. 

3.  Peneliti  Bagaimana peran guru dalam upaya untuk 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis 

permulaan di kelas I dan II? 

 Narasumber Upaya yang bisa dilakukan dengan membuat jadwal 

kunjungan wajib siswa, yang mana kunjungan ini 

mengharuskan siswanya untuk melakukan kunjungan 

ke perpustakaan sesuai dengan hari dan waktu yang 

telah ditentukan untuk masing-masing kelas, guru juga 

meminta siswa untuk mencari buku bergambar yang 

diminati siswa untuk mengasah kemampuan 

membacanya.  

4.  Peneliti  Bagaimana cara untuk meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis permulaan di kelas I dan II? 

 Narasumber  Ya itu tadi, kami mewajibkan siswa untuk berkunjung 

ke perpustakaan, dan membaca 10 menit sebelum 

pelajarannya dimulai serta memberikan motivasi 

kepada siswa tentang kemampuan membaca dan 

menulis itu penting untuk diterapkan dikelas 

selanjutnya. 



 
 

5.  Peneliti Metode dan media pembelajaran apa yang digunakan 

dalam pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis pemulaan kelas I 

dan II? 

 Narasumber Metode yang digunakan untuk meningkatkan 

kemampuanmembaca dan menulis awal di kelas I 

adalah menggunakan metode SAS. Sampai saat ini saya 

menggunakan metode yang sama. Karena metode SAS 

penerapannya dilakukan dengan menguraikan kalimat 

utuh, kemudian diubah menjadi kata, diubah lagi 

menjadi suku kata, dan sampai menjadi sebuah huruf 

saja. Jadi nanti, sebelum itu kita menyediakan sebuah 

gambar terlebih dahulu sebagai rangsangan. Untuk 

media pembelajaran sendiri untuk melatih kemampuan 

membaca dan menulis siswa, kita menggunakan media 

kartu huruf supaya anak lebih bisa memahami materi 

pembelajaran terkait membaca dan menulis, kami 

menyediakan kartu huruf dengan huruf yang disajikan 

garis hubung, kemudian anak diminta untuk menulis 

mengikuti garis-garis hubungnya, Contohnya, Ini bolu, 

(i – ni  bo – lu), (i-n-i  b-o-l-u). 

6.  Peneliti  Adakah waktu khusus diluar mata pelajaran untuk 

meningkatkan kemammpuan membaca dan menulis 

permulaan siswa kelas I dan II? 

 Narasumber Membiasakan siswa membaca sepuluh menit sebelum 

pelajaran dimulai, tapi untuk kelas I sendiri membaca 

bersama beberapa kata dan kalimat saja, selain itu ada 

jadwal jam tambahan sepulang sekolah khusus untuk 

mengasah kemampuan membaca dan menulis anak. 

7.  Peneliti Apa yang diberikan guru sebagai bentuk apresiasi 

kepada siswa yang mampu mengerjakan tugas dengan 

bai dan benar? 

 Narasumber Siswa yang bisa menyelesaikan tugas dengan baik dan 

benar serta semangat dalam mengikuti pembelajaran 

akan mendapatkan hadiah berupa satu buah pensil dan 

buku serta nilai tambahan 

8.  Peneliti Apakah guru mendiskusikan permasalahan atau 

kemajuan hasil belajar siswa dengan orangtuanya? 

 Narasumber Tentunya kami sebagai guru, melapor setiap 

perkembangan kemampuan siswa, apalagi untuk kelas 



 
 

satu ya, di usia mereka kan masih sangat diawasi sama 

orangtuanya. 

9.  Peneliti Apa saja faktor penghambat guru dalam upaya 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis 

permulaan siswa kelas I dan II? 

 Narasumber Menurut saya pada saat jam istirahat mereka malas ke 

perpustakaan dikarenakan beberapa dari mereka lebih 

memilih untuk bermain bersama temannya, apalagi kan 

mereka kelas satu ya 

10.  Peneliti Apa saja faktor pendukung guru dalam upaya 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis 

permulaan siswa kelas I dan II? 

 Narasumber Pendukungnya ya sebenarnya dari orangtua juga, anak 

malas untuk membaca karena kurangnya motivasi dari 

orangtuanya. Selain itu juga sebagai guru kita perlu 

mengapresiasi pencapaian anak dengan memberikan 

hadiah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

LAMPIRAN 7 

HASIL WAWANCARA DENGAN WALI KELAS II 

 

Nama  : Widatul Fuadah, S. Pd 

Amanah : Wali Kelas II 

1.  Peneliti Sudah berapa tahun ibu mengajar disini? 

 Narasumber Saya sudah mengajar disini sekitar 8 tahun, tapi saya 

mengajar di kelas 2 ini baru 2 tahun. 

2.  Peneliti  Bagaimana menurut ibu kondisi kemampuan membaca 

dan menulis permulaan di kelas I dan II? 

 Narasumber Seperti yang dikatakan bu Fatimah ya, masih kurang 

bagus. Ketika anak kelas 1 naik ke kelas 2 beberapa dari 

mereka kemampuan membaca dan menulisnya kurang. 

3.  Peneliti  Bagaimana peran guru dalam upaya untuk 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis 

permulaan di kelas I dan II? 

 Narasumber Membaca 10 menit sebelum memulai pelajaran serta 

mengajak siswa untuk berkunjung ke perpustakaan, 

saya memberikan tugas khusus untuk mereka yang 

kemampuan membaca dan menulisnya masih kurang. 

4.  Peneliti  Bagaimana cara untuk meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis permulaan di kelas I dan II? 

 Narasumber  Dengan cara ya kita sebagai guru harus memberikan 

motivasi kepada siswa tentang pentingnya membaca. 

5.  Peneliti Metode dan media pembelajaran apa yang digunakan 

dalam pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis pemulaan kelas I 

dan II? 

 Narasumber Metode yang sering saya gunakan untuk megasah 

kemampuan membaca dan menulis anak yaitu metode 

SAS, menurut saya metode ini cocok untuk diterapkan 

di kelas I ataupun kelas II karena siswa dituntut untuk 

mampu menguraikan kalimat menjadi elemen yang 



 
 

paling kecil, dan mengubah dari elemen terkecil 

tersebut menjadi sebuah kalimat kembali. Media yang 

digunakan dalam pembelajaran membaca banyak tetapi 

siswa lebih tertarik kepada media kartu huruf. 

Contohnya: gambar ayam dan di bawahnya ada ejaan 

A-Y-A-M, gambar ibu masak ayam dibawahnya 

terdapat kalimat lengkapnya, kalau untuk mengasah 

kemampuan menulisnya, kita membuat media kartu 

huruf tersebut dengan menyajikan huruf garis hubung 

supaya memudahkan anak dalam melatih kemampuan 

menulisnya. 

6.  Peneliti  Adakah waktu khusus diluar mata pelajaran untuk 

meningkatkan kemammpuan membaca dan menulis 

permulaan siswa kelas I dan II? 

 Narasumber Seperti yang sudah saya katakana tadi yaitu dengan 

membaca 10 menit tiap pagi dan juga bisa memberikan 

tugas khusus atau jam tambahan sepulang sekolah 

berupa tugas membaca dan menuliskan kata atau 

kalimat di pojok baca. 

7.  Peneliti Apa yang diberikan guru sebagai bentuk apresiasi 

kepada siswa yang mampu mengerjakan tugas dengan 

bai dan benar? 

 Narasumber Memberikan apresiasi berupa nilai tambahan ataupun 

dan buku dapat memotivasi mereka yang malas belajar 

dan jadi lebih bersemangat dalam belajar membaca dan 

menulis. 

8.  Peneliti Apakah guru mendiskusikan permasalahan atau 

kemajuan hasil belajar siswa dengan orangtuanya? 

 Narasumber Tiap perkembangan siswa pasti kami mendiskusikan 

bersama orangtua siswa, biasanya saya 

memberitahukan permasalahan siswa melalui grup WA. 

9.  Peneliti Apa saja faktor penghambat guru dalam upaya 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis 

permulaan siswa kelas I dan II? 

 Narasumber Menurut saya lebih ke kondisi atau keadaan 

perpustakaan sendiri. Dengan cara menata perpustakaan 

dengan membuatnya semenarik mungkin dan kreatif, 

agar anak lebih tertarik untuk, serta sebisa mungkin 

menambah jumlah koleksi buku-buku. Selain itu juga 

minat baca siswa yang rendah, hal tersebut terjadi 



 
 

karena ada beberapa siswa yang tidak mau 

mengunjungi perpustakaan karena malas dan lebih 

senang menghabiskan waktu luangnya untuk bermain 

dengan teman-temannya 

10.  Peneliti Apa saja faktor pendukung guru dalam upaya 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis 

permulaan siswa kelas I dan II? 

 Narasumber Sama ya seperti yang bu Fatimah katakana, faktor 

pendukungnya memberikan apresiasi berupa pujian 

atau hadiah, dan berjalannya kegiatan literasi, hal yang 

dilakukan sebelum memulai pembelajaran di kelas yaitu 

melakukan kegiatan membaca secara rutin setiap 

paginya setelah membaca doa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

LAMPIRAN 8 

HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 

 

Nama   : Dita Olivia  

Kelas  : II 

1.  Peneliti Apakah kamu suka ke perpustakaan sekolah untuk 

membaca saat jam kosong atau waktu istirahat? 

 Narasumber Iya ka saya sering ke perpustakaan 

2.  Peneliti  Jika iya buku tentang apa yang kamu sukai untuk 

dibaca? 

 Narasumber Saya suka membaca yang bukunya bergambar kak, 

karena menyenangkan 

3.  Peneliti  Saat libur sekolah kamu lebih suka berwisata atau 

belajar membaca dan menulis? 

 Narasumber Saat libur sekolah saya lebih suka membaca dirumah, 

membaca cerita kancil kak. 

4.  Peneliti  Jika kamu akan diberi hadiah kamu lebih memilih diberi 

buku atau mainan? 

 Narasumber  Lebih suka dikasih tempat pensil 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

Nama   : Safira Saraswati Ayu 

Amanah : II 

1.  Peneliti Apakah kamu suka ke perpustakaan sekolah untuk 

membaca saat jam kosong atau waktu istirahat? 

 Narasumber Iya kak saya suka membaca buku di perpustakaan 

karena banyak sekali buku-nuku cerita bergambar. 

2.  Peneliti  Jika iya buku tentang apa yang kamu sukai untuk 

dibaca? 

 Narasumber Buku cerita bergambar kak karena tidak membosankan. 

3.  Peneliti  Saat libur sekolah kamu lebih suka berwisata atau 

belajar membaca dan menulis? 

 Narasumber Saat libur saya lebih suka jalan-jalan dan bermain 

dengan teman rumah. 

4.  Peneliti  Jika kamu akan diberi hadiah kamu lebih memilih diberi 

buku atau mainan? 

 Narasumber  Kalau hadiah saya lebih suka dikasih jajan kak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

Nama   : Renanda Mela 

Amanah : II 

1.  Peneliti Apakah kamu suka ke perpustakaan sekolah untuk 

membaca saat jam kosong atau waktu istirahat? 

 Narasumber Saya lebih sering main sama teman-teman kak dan jajan  

2.  Peneliti  Jika iya buku tentang apa yang kamu sukai untuk 

dibaca? 

 Narasumber Kalau membaca saya suka dengan buku dongeng  

3.  Peneliti  Saat libur sekolah kamu lebih suka berwisata atau 

belajar membaca dan menulis? 

 Narasumber Lebih suka menghabiskan waktu libur dirumah dan 

bermain dengan teman-teman. 

4.  Peneliti  Jika kamu akan diberi hadiah kamu lebih memilih diberi 

buku atau mainan? 

 Narasumber  Saya lebih suka dikasih permen kak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

LAMPIRAN 9 

MODUL AJAR / RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP+) 

A. Informasi Umum 

Nama Penyusun : Nur Fatimah, S. Pd 

Institusi   : SD Negeri 01 Depok 

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila 

Bab/ Tema  : Penerapan Sila Pertama Pancasila 

 Jenjang Sekolah  : Sekolah Dasar 

  Fase / Kelas   :  1  

 Tahun Pelajaran  : 2022/2023 

Moda Pembelajaran  : Tatap Muka 

Metode Pembelajaran  : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, dan SAS 

Model Pembelajaran  : Problem Based Laearning 

Target Peserta Didik  : Peserta Didik Reguler 

Karakteristik PD  : Umum. 

Profil Pelajar Pancasila :  

1. Bernalar kritis: Bernalar kritis, 

peserta didik menarik kesimpulan 

dari pengetahuan yang sudah didapat. 

2. Mandiri: Bertanggung jawab atas 

proses dan hasil belajarnya. 

3. Gotong royong. 

Sarana dan Prasarana  :  

1. Media Pembelajaran: Alat Peraga 

Edukatif(APE) 

2. Alat dan Bahan: Papan tulis, Spidol, 

Kertas, LKPD 



 
 

3. Sumber Belajar: Buku siswa 

Pedidikan Pancasila untuk SD/MI 

Kelas 1 dan Buku Guru Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan  

Kelas 1 2021. 

B. Komponen Inti 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Fase A Berdasarkan Elemen 

Peserta didik dapat menghafal sila-sila Pancasila, khususnya sila 

pertama Pancasila serta menceritakan contoh penerapan sila pertama 

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah 

maupun dilingkungan keluarga sesuai dengan perkembangan dan 

konteks peserta didik. Peserta didik dapat menerima tugas dan peran 

yang diberikan kelompok untuk melakukan kegiatan bersama-sama, 

mengenali kebutuhan diri sendiri yang memerlukan orang lain dan 

pemerluannya, dan memberi, dan menerima hal yang dianggap berharga 

dan penting kepada/dari orang-orang di lingkungan sekitar. 

 

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

a. Mari Belajar 

Membaca bersama-sama materi penerapan sila pertama. 

b. Ayo Berlatih  

Melakukan kegiatan berdiskusi, kaolaborasi, dan memecahkan 

suatu masalah bersama-sama untuk mancari jawabannya. 

c. Ayo Bercerita  

Menceritakan pengalaman sesuai penerapan nilai sila pertama 

Pancasila. 

3. Tujuan Pembelajaran 

a. Mari Belajar 

Melalui kegiatan mari belajar, peserta didik mampu mengetahui 

contoh sikap penerapan sila pertama Pancasila  . 

b. Ayo Berlatih  

Melalui kegiatan Ayo Berlatih, melalui gambar peserta didik 

mampu mengidentifikasi perilaku sesuai nilai sila pertama 

Pancasila serta menyusun suku kata Pancasila sehingga mengenal 

kalimat sila pertama Pancasila. 



 
 

c. Ayo Bercerita 

Melalui kegiatan bercerita, peserta didik mampu menceritakan 

pengalaman sesuai nilai sila pertama Pancasila. 

4. Pemahaman Bermakna 

Memahami penerapan sila pertama Pancasila dilingkungan keluarga 

dan sekolah. 

5. Materi Pokok 

Penerapan sila pertama Pancasila. 

6. Kegiatan Belajar 

a. Kegiatan Awal 

1. Guru mengucapkan salam terlebih dahulu 

2. Kelas dengan membaca doa secara bersama-sama 

3. Guru mengkondisikan kelas dengan melakukan absensi 

4. Guru mengajak membaca bersama untuk kegiatan literasi 

5. Guru membahas sekilas tentang materi sebelumnya 

6. Guru melakukan apersepsi 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, langkah 

pembelajaran dan jenis penilaian. 

b. Kegiatan Inti 

1. Guru memberikan pertanyaan awal mengenai materi. (Mulai 

dari diri) 

2. Guru menjelaskan bunyi sila pertama dan memberikan sedikit 

contoh penerapannya 

3. Peserta didik dituntut untuk mencari contoh lain penerapan sila 

pertama pancasila. (Eksplorasi Konsep)  

4. Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang contoh penerapan 

sila pertama pancasila.  

5. Guru menunjukan beberapa gambar yang berisi contoh 

penerapan nilai sila pertama (Demonstrasi konstekstual) 

6. Guru mengajak peserta didik untuk mengerjakan memilih dan 

memilah gambar yang menunjukan nilai sila pertama pancasila 



 
 

dengan menggunakan APE berupa kartu huruf.(Eksplorasi 

Konsep) 

7. Guru membuat kelompok untuk mendiskusikan penyusunan 

kartu huruf kalimat sila pertama Pancasila.(Ruang kolaborasi) 

8. Guru memberikan kartu huruf untuk disusun dengan tepat 

mengenai kalimat sila pertama pancasila. (Aksi nyata) 

9. Guru membimbing anak dalam menyusun kartu huruf 

c. Kegiatan Penutup 

1. Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.(Koneksi 

antar materi). 

2. Guru memberikan penguatan tentang materi penerapan sila 

pertama Pancasila.(Refleksi terbimbing) 

3. Peserta didik dan guru menyanyikan lagu “Sayonara” 

4. Pembelajaran ditutup dengan membaca doa secara bersama-

sama. 

7. Rafleksi  

Guru: 

 Apakah tujuan pembelajaran tercapai? 

 Apakah seluruh peserta didik antusias? 

 Kesulitan yang dihadapi? 

 Langkah apa yang diperlukan untuk memperbaiki proses 

belajar? 

     Peserta Didik: 

1. Apa saja kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas ini? 

2. Bagaimana cara kamu mengatasi kesulitan tersebut? 

3. Pada bagian mana pada hasil pekerjaamu yang memerlukan 

bantuan? Bantuan seperti apa yang kamu harapkan? 

4. Hal apa yang membuat kamu bersemangat saat belajar hari ini? 

 

  



 
 

C. Lampiran 

Bahan bacaan guru dan peserta didik 

Lembar kerja peserta didik 

Rubrik Penilaian 

Daftar Pustaka: 

Padmawati, Anisa Arum. (2019). Buku siswa Pendidikan Pancasila untuk 

Sekolah Dasar kelas 1. Sukoharjo: CV Hasan Pertama. 

Seftriyana, Elisa dkk. 2021. Buku guru Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan. (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi, 2021) 

 

 

 

                 Pekalongan, 23 Mei 2023 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah Guru Kelas I 

Khubaidah, S. Pd. SD 

NIP. 19710308 200604 2 02 

Nur Fatimah, S. Pd 

NIP. - 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

BAHAN AJAR 

 

Penerapan sila pertama Pancasila 

 

1. Penerapan sila pertama Pancasila di lingkungan keluarga : 

- Taat beribadah sesuai agama 

- Menyayangi seluruh anggota keluarga 

- Berdoa sebelum tidur 

- Merawat sesama makhluk ciptaan tuhan 

 

2. Penerapan sila pertama Pancasila di lingkungan sekolah : 

- Berdoa sebelum pelajaran dimulai 

- Tidak menggangu teman saat beribadah 

- Melaksanakan kewajian agaman masing-masing 

- Berteman tanpa membeda-bedakan agama 

RUBRIK PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 

Tabel Penilaian Sikap 

 

No 

 

Nama 

Siswa 

Perubahan Tingkah laku 

Santun Peduli Tanggung jawab 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.              

2.              

3.              

4.              

5.              



 
 

6.              

7.              

8.              

Keterangan:K (Kurang): 1, C (Cukup): 2, B (Baik): 3, SB (Sangat Baik):4. 

b. Penilaian Pengetahuan 

No Indikator Skor 

Maksimal 

  Jika siswa menjawab dengan tepat, 
skor 25 

 Jika siswa tidak menjawab, skor 5 

25 

  Jika siswa menjawab dengan tepat, 
skor 25 

 Jika siswa tidak menjawab, skor 5 

25 

  Jika siswa menjawab dengan tepat, 
skor 25 

 Jika siswa tidak menjawab, skor 5 

25 

  Jika siswa menjawab dengan tepat, 
skor 25 

 Jika siswa tidak menjawab, skor 5 

25 

 Jumlah Skor 100 

 

Pedoman Penilaian Tes Tertulis 

Nilai = Skor yang diperoleh  x 4 

  ___________________ 

       Skor Maksimal  

- Pengayan  

Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan hasil belajar diberi 

tugas untuk membaca buku diperpustakaan terkait materi penerapan 

sila pertama Pancasila. 

- Remidial  

Guru memberikan pndampingan kepada peserta didik yang belum 

mencapai ketuntasan dalam materi tentang materi penerapan sila 

pertama Pancasila. 

 



 
 

c. Penilaian keterampilan 

No. 
Nama Anggota 

Kelompok 
Kelompok 

Penilaian  

Gotong-

royong 
Kelancaran Semangat  

1-30 1-30 1-30 

1 Hisyam      

2 Naufal      

3      

 

Skor penilaian: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

 

Kriteria Nilai: 

A = 80-100 (Baik sekali) 

B = 70-79 (Baik) 

C = 60-69 (Cukup) 

D = < 60 (Kurang) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar Profil SD N 01 Depok  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru membimbing kegiatan literasi dan diskusi kelompok dalam pembelajaran   



 
 

 

 

 

 

 

 

   

Pojok baca Kunjungan wajib ke perpustakaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Wawancara dengan Kepala Sekolah dan 

Wakil Kepala Sekolah SD N 01 Depok 

Wawancara dengan Guru Kelas I dan II 

SD N 01 Depok 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan siswa kelas II 



 

LAMPIRAN 10 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Data Pribadi 

Nama    : Sabrina Sekar Ayunda 

Tempat, Tanggal Lahir  : Pekalongan, 4 Maret 2001 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama    : Islam 

Alamat   : Dukuh Sumur Kulon, Desa Yosorejo, No. 22 

Kecamatan   : Siwalan 

Kabupaten   : Pekalongan 

B. Data Orangtua 

Nama Ayah  : Alm. Muhammad Asfar 

Nama Ibu   : Nur Elisa 

Pekerjaan Ayah  : - 

Pekerjaan Ibu  : Ibu Rumah Tangga 

Alamat   : Dukuh Sumur Kulon, Desa Yosorejo, No. 22 

Kecamatan  : Siwlan  

Kabupaten  : Pekalongan 

C. Riwayat Pendidikan : 

1. SD N 01 Yosorejo Lulus Tahun 2013 

2. SMP 1 Siwalan Lulus Tahun 2016 

3. SMK N 1 Sragi Lulus Tahun 2019 

Demikian Daftar Riwayat Hidup ini Dibuat Sebagaimana Mestinya 

 

Pekalongan, 8 Juli 2023 

Penulis,  

 

Sabrina Sekar Ayunda 
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